PAGE  
166
Stigma Volume XII  No.2, April – Juni 2004


PERBAIKAN PERTUMBUHAN TANAMAN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb) DENGAN KOMPOS DAUN GAMBIR YANG MENGGUNAKAN EFEKTIF MIKROORGANISME M-BIO

(Growth improvement of gambir (Uncaria gambir Roxb) with compost of gambir leaves using effective microorganism M-Bio)

Fevi Frizia, Reni Mayerni, dan Rida Putih *)
ABSTRACT

The objective of the experiment was to obtain the best dosage of compost of gambir leaves for the growth of gambir. Treatments were arranged in Complete Ran​domized Design with five treatments and four replica​tions. Treatments were dosages of compost of gambir leave namely 0, 5, 10, 15, and 20 ton/hectare. Data were analyzed statistically using F test and Duncan’s New Mul​tiple Range Test (DNMRT) at 5% significance level. Re​sult indicated that there was no significant effect of the application of compost of gambir leaves on the growth of gambir.  
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PENDAHULUAN

Gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan ko​moditi ekspor tradisional spesifik Sumatera Barat, dan unggulan karena hampir 90% gambir Indonesia berasal dari daerah ini.  Dewasa ini sentra produksi di Sumatera Barat adalah Kabu-paten 50 Kota dan Pesisir Selatan (Daswir dan Kusuma, 1993).  Sedangkan daerah potensial untuk pengembangan tanaman gambir di Sumate-ra Barat terdapat di Kabupaten 50 Kota, Pesisir Selatan, Sawah Lunto/Sijunjung (Balai Informasi Pertanian, 1995).


Getah gambir diperoleh dari hasil kempaan daun-daun dan ranting muda mengandung kathe-kin, tanin kateka, karsetin, flouresein, lendir, le-mak dan lilin. Gambir banyak digunakan sebagai bahan penyamak kulit, pembatik, obat-obatan, cat dan kosmetik serta campuran pemakan sirih. Dalam bidang farmasi kandungan tanin pada gambir dapat digunakan sebagai penawar racun alkoloid dan logam berat (Denian dan Sehadi, 1992).


Ekspor gambir Indonesia dari tahun terus meningkat.  Pada tahun 1995 tercatat sebesar 4.570.44 ton senilai US$ 7.268.198, tahun 1996 sebesar 6.531 ton senilai US$ 14.710.178 dan pada tahun 1997 sebesar 7.917.20.207 ton senilai US$ 21.476.022 (Balai Informasi Pertanian Sumatera Barat, 1999).


Salah satu kendala yang dihadapi pada ta-naman gambir adalah rendahnya produktivitas hasil, hal ini disebabkan tanaman gambir umum-nya tumbuhnya di lahan marginal antara lain di tanah ultisol. Lahan ini umumnya mempunyai permasalahan yang cukup kompleks, kandungan liatnya tinggi dan kurangnya bahan organik yang menyebabkan produktifitas lahan rendah dengan rendahnya kesuburan tanah, akibatnya produksi menjadi rendah.  Dalam pengolahan lahan kering berkelanjutan (sustainable upland management) tahap awal yanng harus dilakukan adalah bagai-mana meningkatkan kualitas tanah (soil quality) sehingga kemampuan untuk berproduksi dapat ditingkatkan.  Kegiatan penting dalam tahap ini adalah pemeliharaan lahan berupa upaya mening-katkan kandungan bahan organik dan mikroor-ganisme serta hara tanah melalui pendaurulangan bahan organik in situ.


Produktifitas hasil gambir yang masih rendah ini perlu ditingkatkan terutama dalam pembudi-dayaan tanaman gambir termasuk mengoptimal-kan kesuburan tanah melalui pemberian pupuk organik maupun an-organik. Untuk pengembalian bahan organik, dan ketersediaan hara yang cu-kup, keterlibatan dan peran berbagai mikroor-ganisme sangat penting dan sangat menentukan.  Pendaurulangan sisa-sisa bahan tanaman sangat penting dan sangat menentukan.  Pendaurulangan sisa-sisa bahan tanaman dan hewan di sekitar lahan pertanian sangat besar manfaatnya sebagai sumber hara tanaman.  Pemberian pupuk organik berupa kompos yang berasal dari limbah berupa ampas daun gambir hasil pengempaan sangat potensial untuk pupuk organik.  Ampas daun gambir mengandung unsur hara C, N, dan C/N rasio berturut-turut sebesar 53,84%, 3,23% dan 17,00% (Instalasi Penelitian dan Teknologi Pertanian, 1999)


*) Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang

Penelitian yang dilakukan Keeling, Griffiths, Ritz dan Meyers (1995) menunjukkan bahwa pemberian kompos sisa pertanian yang dicampur pada media pertumbuhan akan meningkatkan akumulasi bahan kering dan kandungan nitrogen pada Ryegrass.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk men-dapatkan dosis kompos ampas daun gambir yang tepat guna mendorong pertumbuhan tanaman gambir.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini telah dilaksanakan di Rumah Kawat dan Laboratorium Fakultas Pertanian Uni-versitas Andalas Padang dari bulan Maret  sam-pai Oktober 2003.


Bahan-bahan yang digunakan dalam perco-baan ini adalah bibit gambir tipe Cubadak umur 4 bulan, tanah ultisol, ampas daun gambir, M-bio, inokulan, insektisida Sevin 85 S, Azordin 15%, polybag dan kantong kertas, sekam, dedak, dan goni.


Alat-alat yang digunakan adalah ayakan ta-nah berdiameter 2 mm, timbangan, timbangan analitik, mikroskop, hand sprayer, gunting, me-teran, dan alat-alat lain yang diperlukan.


Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan.dengan 4 ulangan. 

Perlakuan dalam percobaan ini adalah dosis kompos daun gambir : 0, 5, 10, 16, dan 20 ton/ha.

Data yang diperoleh dianalisis secara stati​s​tik, apabila hasilnya memperlihatkan beda nyata dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.

Pelaksanaan percobaan meliputi : 1) Persiap​an media tanam, 2)Pembuatan kompos ampas daun gambir, 3)Persiapan bibit, 4) Penanaman, 5)Pemberian perlakuan, 6) Pemeliharaan. dan 6) Pengamatan terhadap: a) Tinggi tanaman, luas daun, dan bobot kering tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Tinggi Tanaman (cm)


Hasil pengamatan tinggi tanaman gambir de​ngan pengomposan daun gambir menggunakan efektif mikroorganisme M- bio setelah dianalisis statistika ditampilkan pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tanaman gambir yang diberikan kompos daun gambir yang menggunakan efektif mikroorganisme M- Bio memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman gambir.  Hal ini disebab-kan karena tanah yang digunakan dalam percoba-an memiliki kandungan hara yang rendah.  Unsur hara yang berperan dalam pertumbuhan vegetatif tanaman adalah unsur N. Menurut Lingga (1997), N merangsang pertumbuhan tanaman secara ke-seluruhan terutama batang, cabang dan daun.  Berbeda tidak nyata disebabkan juga oleh keada-an lingkungan yang tidak mendukung, seperti curah hujan yang  tinggi, sehingga unsur hara yang dikandung kompos ampas daun gambir yang diberikan khususnya N mengalami pencuci-an dan hilang sebelum dimanfaatkan oleh tanam-an.

Tabel 1.
Tinggi tanaman gambir umur 24 Minggu Sete-lah Tanaman (MST) dengan pemberian bebera-pa dosis kompos daun gambir

	Takaran kompos
	Tinggi tanaman (cm)

	A = 0 ton ha-1
	33,813

	B = 5 ton ha-1
	34,044

	C = 10 ton ha-1
	31,375

	D = 15 ton ha-1
	33,561

	E = 20 ton ha-1
	31,935

	KK = 8,263 %


Angka-angka pada tabel diatas berbeda tidak nyata me-nurut uji F pada taraf nyata 5 %

2. Luas Daun


Hasil pengamatan luas daun tanaman gambir dengan pengomposan daun gambir menggunakan efektif mikroorganisme M-Bio setelah dianalisis statistika ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2.
Luas daun tanaman gambir dengan pemberian beberapa dosis kompos daun gambir

	Takaran kompos
	Luas daun (cm 2)

	A = 0 ton ha-1
	191, 775

	B = 5 ton ha-1
	239,933

	C = 10 ton ha-1
	222,543

	D = 15 ton ha-1
	243,392

	E = 20 ton ha-1
	191,763

	KK = 31,447 %


Angka-angka pada table diatas berbeda tidak nyata me-nurut uji F pada taraf nyata 5 %


Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tanaman gambir yang diberi kompos daun gambir yang menggunakan efektif mikroorganisme M-Bio memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terha​dap luas daun tanaman gambir.  Hal ini karena kompos daun gambir yang diberikan belum me-nyumbangkan hara secara maksimal terhadap luas daun.


Pengaruh berbeda tidak nyata antara masing-masing perlakuan diduga karena pertumbuhan luas daun dipengaruhi oleh sifat tanaman itu sendiri, dimana daun adalah organ tumbuhan yang pertumbuhannya terbatas.  Pertumbuhan akan terhenti setelah mencapai habitusnya.  Prawiranata et al (1988) menyatakan di dalam daun tanaman tidak mempunyai kelompok sel yang embrionik dan akan berhenti membelah jika ukuran dewasa sel telah tercapai.  Di samping itu takaran yang diberikan belum mencukupi untuk pertumbuhan vegetatif tanaman gambir.  Tanaman gambir termasuk tanaman yang per-kembangan vegetatif lambat.

3.  Berat Kering Tanaman (gram)

Hasil pengamatan berat kering tanaman gam-bir dengan pengomposan daun gambir menggu-nakan efektif mikroorganisme M-Bio setelah dianalisis statistika ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3.
Berat kering tanaman gambir dengan pemberian beberapa dosis kompos daun gambir

	Takaran kompos
	Berat kering (g)

	A = 0 ton ha-1
	4,544

	B = 5 ton ha-1
	6,902

	C = 10 ton ha-1
	4,916

	D = 15 ton ha-1
	5,031

	E = 20 ton ha-1
	3,112

	KK = 31,715 %


Angka-angka pada tabel diatas berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5 %


Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa tanaman gambir yang diberikan kompos daun gambir yang menggunakan efektif mikroorganisme M-Bio memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terha-dap berat kering tanaman.  Berbeda tidak nyata disebabkan karena kompos gambir ini belum terdekomposisi dengan baik sehingga tidak terse-dia bagi tanaman.  Disamping itu waktu perco-baan sangat singkat sekali. Sesuai dengan penda-pat Notohadiprawira (1998), apabila dekomposisi bahan organik berlangsung tidak sempurna maka unsur hara yang dibutuhkan tanaman akan lambat tersedia dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Berdasarkan hasil yang diperoleh dari peneli-ti​an ini maka dapat disimpulkan bahwa pembe-rian kompos daun gambir dengan dosis 0 ton/ha sampai dengan 20 ton/ha belum memberi​kan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman gambir.

Saran


Tanaman gambir adalah tanaman tahunan yang pertumbuhannya lambat, disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan waktu yang lebih lama dan dengan pemberian dosis kompos daun gambir yang ditingkatkan.
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